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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan kemampuan
mengenal angka anak usia 4-5 tahun menggunakan media stick es krim di Taman Kanak-Kanak
Pangeran Diponegoro 2 Giritirto Kec.Karanggayam Kab. Kebumen. Hipotesis pada penelitian
ini adalah strategi bermain Stick Angka dapat meningkatkan keterampilan berhitung permulaan
strategi bermain Stick Angka di Taman Kanak-Kanak Pangeran Diponegoro 2 Giritirto
Kec.Karanggayam Kab.Kebumen. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas TK Pangeran Diponegoro 2 dengan jumlah peserta
didik 16 peserta didik. Model penelitian yang digunakan adalah model Kurt Lewin. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan yang digunakan yaitu pedoman observasi aktivitas peserta didik dan
keterampilan berhitung permulaan menggunakan strategi stick angka. Teknik analisis data
menggunakan deskritif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kemampuan berhitung peserta didik dengan menggunakan startegi bermain stick angka pada
pembelajaran berhitung peserta didik di TK Pangeran Diponegoro 2 Giritirto mengalami
peningkatan dari pratindakan yaitu 37,5% menjadi 56,25% pada siklus | dan pada siklus Il
menjadi 81,25%. Hasil tersebut menunjukan bahwa strategi pembelajaran bermain stick angka
dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan pada pembelajaran berhitung peserta
didik TK Pangeran Diponegoro 2 Giritirto.

Kata kunci: strategi pembelajaran bermain, stick angka, kemampuan berhitung permulaan

Abstract : This study aims to describe efforts to improve the ability to recognize numbers of
children aged 4-5 years using ice cream sticks in Prince Diponegoro 2 Kindergarten, Giritirto,
Karanggayam District. Kebumen. The hypothesis in this study is the Stick Figure playing
strategy can improve the counting skills of the beginning of the Stick Figure playing strategy in
Pangeran Diponegoro 2 Kindergarten, Giritirto, Karanggayam District, Kebumen Regency. This
type of research is Classroom Action Research. The subjects of this study were Prince
Diponegoro Kindergarten 2 students with a total of 16 students. The research model used is the
Kurt Lewin model. Data collection techniques are done through observation, testing and
documentation. Data collection instruments used were guidelines for observing students'
activities and initial counting skills using the stick number strategy. Data analysis techniques
using quantitative and qualitative descriptive. The results showed that the students 'numeracy
ability by using the stick stick strategy in the students’ numeracy learning at Pangeran
Diponegoro 2 of initial counting skills increased from pre-action namely 37.5% to 56.25% in
the first cycle and in the second cycle to 81.25%. These results indicate that the learning
strategy of playing with stick numbers can improve the initial numeracy ability in numeracy
learning for Prince Diponegoro Kindergarten 2 students Giritirto.

Keywords: play learning strategies, number sticks, initial numeracy skills.
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A. PENDAHULUAN

Era sekarang menuntut manusia harus mempunyai kemampuan dalam hidupnya.
Apabila manusia tidak memiliki kemampuan maka sulit untuk mengikuti perkembangan
zaman. Semakin hari kemampuan manusia harus bertambah sebab hal itu bisa
mencerminkan bahwa ilmu yang kita miliki bertambah. pendidikan merupakan kebutuhan
mutlak yang harus di penuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil kelompok
manusia bisa hidup dan berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju, sejahtera dan
bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka Mahfud (2016:32).

Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Angka
14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak usia sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Upaya yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani anak dan rohani anak, supaya memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Anak usia dini memiliki perkembangan dan pertumbuhan pesat,
maka tepatlah bahwa anak usia dini 0-6 tahun adalah masa keemasan (golden age), dimana
anak sangat berpotensi mempelajari banyak hal dengan cepat dan masa ini tidak terulang
kembali. Pada masa ini anak belajar melalui jenjang pendidikan baik formal maupun non
formal, salah satunya Taman Kanak-kanak (TK).

Sesuai dengan kurikulum PAUD, bahwa salah satu kompetensi anak usia dini yang
ingin dibentuk adalah kemampuan pengenalan angka. Bermain merupakan cara yang paling
baik untuk mengembangkan kemampuan anak salah satunya kemampuan pengenalan angka.
Selain itu, bermain manjadi cara yang baik bagi anak dalam memahami diri, orang lain, dan
lingkungan. Pada saat bermain, anak-anak mengarahkan energi mereka untuk melakukan
aktivitas yang mereka pilih sehingga aktivitas ini merangsang perkembangannya.Bagi anak,
bermain membawa harapan tentang dunia yang memberikan kegembiraan, memungkinkan
anak berkhayal tentang sesuatu atau seseorang.Alat yang digunakan untuk bermain harus
memenuhi persyaratan guna mengembangkan keterampilan anak yang sesuai dengan usianya
dan harus memperhatikan sifat perkembangan yanga ada pada diri anak, guru harus kreatif
agar dapat menggunakan alat yang ada di lingkungan sekitar sekolahan dan memanfaatkan
barang bekas sebagai media pembelajaran. Bermain salah satu aktivitas untuk memperoleh
rasa senang tanpa memikirkan hasil akhir yang dilakukan secara sepontan dan tanpa paksaan
orang lain, dan harus diperhatikan orang tua, bermain harus menyenangkan bagi anak.

Pembelajaran mengenal angka di pelajari oleh anak-anak sejak jenjang TK (Taman
Kanak-Kanak), salah satunya di TK (Taman Kanak-Kanak) Pangeran Diponegoro 2 Giritirto

yang mempelajari pengenalan angka. Pengenalan angka di TK (Taman Kanak-Kanak)
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Pangeran Diponegoro 2 Giritirto sudah dikatakan cukup baik. Pada semester 1 terdapat
pembelajaran mengenal angka dengan RKH vyang diharapkan agar anak-anak dapat
menghitung dengan lancar.

Sebagai guru TK menyadari bahwa pendidikan di tingkat TK, media (alat peraga) atau
strategi dalam pembelajaran sangat diperlukan. Karena pembelajaran di TK disampaikan
dengan cara bermain maka dengan melakukan penelitian tindakan kelas yang bertujuan dapat
memperbaiki kemampuan pengenalan angka anak TK Pangeran Diponegoro 2 Giritirto Desa
Giritirto.

Upaya menanamkan penguasaan mengenal konsep menghitung kepada anak usia taman
kanak—kanak dengan cara yang menarik dan konkret, peneliti menggunakan strategi yang
menarik untuk mengenal konsep bilangan 1-5 pada anak. Media stick angka ini dibuat
dengan memanfaatkan benda yang ada di sekitar anak. Hal ini sesuai dengan standar sarana
dan prasarana media pembelajaran yang digunakan untuk anak usia dini yang bersifat aman,
bersih, sehat, nyaman sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan memanfaatkan potensi
dan sumber daya yang ada di lingkungan sekitar, dan benda lain yang masih layak di pakai
namun tidak membahayakan anak. Stick merupakan benda yang biasa di temui oleh anak
dalam kehidupan sehari—hari, karenastick digunakan sebagai alat permainan sederhana.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Upaya MeningkatkanKemampuan Pengenalan angka Permulaan Menggunakan Strategi
Bermain Stick Angka Di Taman Kanak-Kanak Pangeran Diponegoro 2 Giritirto

Kec.Karanggayam Kab.Kebumen”.

B. METODE

Tempat Penelitian yang dilakukan penulis mengambil lokasi di Taman Kanak-Kanak
Pangeran Diponegoro 2 Giritirto Kecamatan Karanggayam Kabupaten Kebumen. Adapun
waktu penelitian dilaksanakan, pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian
dilakukan pada tanggal 20 Januari 2020, 27 Januari 2020, 03 Februari 2020, dan 07 Februari
2020. Subjek dalam penelitia ini adalah anak-anak TK Pangeran Diponegoro 2 Giritirto
Kecamatan Karanggayam Kabupaten Kebumen semester ganjil tahun ajaran 2019/2020.
Banyaknya anak sejumlah 16 anak yang terdiri dari 10 perempuan dan 6 laki-laki. Objek
dalam penelitian ini yaitu peningkatan kemampuan pengenalan angka permulaan
menggunakan strategi bermain stick angka. Teknik pengumplan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu observasi atau pengamatan dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
2 teknik analisis data yaitu :

1.analisis data kuantitatif

STIMULUS: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini



Habib Hambali & Robiyah

Analisis data ini dapat dihitung dengan rumus menurut Purwanto (2013: 102)
yaitu: N =SiM X100

Keterangan :

N : Nilai yang dicari atau diharapkan

R : Skor yang diperoleh anak

SM : Skor maksimum dari tes yang bersangkutan

Data kuantitatif akan dianalisis dengan deskriptif kualitatif, untuk membandingkan dan
menyimpulkan hasil belajar anak antar siklus. Data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu
hasil tes keterampilan bercerita menggunakan media boneka tangan. Nilai rata-rata
diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor dibagi banyaknya subjek.Rumusnya
sebagai berikut.

X = 2%
N

Keterangan:

X = Nilai rata-rata (mean) anak

> x = Jumlah dari nilai anak

N = Banyak anak

Berdasarkan rentang skala dengan perhitungan yang ada maka diberikan predikat dari
persentase jumlah seluruh aspek aktivitas anak. Standar pemberian predikat tersebut
berdasarkan pendapat dari Arikunto (2010: 269), yaitu sebagai berikut.

Tabel Dasar Penentuan Predikat dari Rentang Skor Persentase
AktivitasPembelajaran anak

No | Presentase (%) Kategori

1 76-100 Sangat Baik
2 51-75 Baik

3 26-50 Cukup

4 0-25 Kurang

2.Teknik Analisis Data secara Deskriptif Kualitatif
Analisis data aktivitas observasi aktivitas anak dari lembar pengamatan yang diisi

selama proses pembelajaran berlangsung, data ini dianalisis dengan menggunakan

rumus presentase.

P= Zx 100%
N

Keterangan :
P= Angka presentase

F= Frekuensi aktivitas dan anak yang muncul
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N= Jumlah aktivitas keseluruhan

Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Anak

No Nilai% Kategori Pilihan
1 86-100 Baik Sekali
2 72-85 Baik
3 60-71 Cukup
4 50-59 Kurang
5 0-49 Gagal

Prosedur penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). PTK
mengkaji masalah pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, artinya PTK memfokuskan
masalah yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan anak dengan guru
di dalam kelas menurut (Sanjaya 2015:27). Peneliti menggunakan prosedur penelitian
model Kurt Lewin yang terdiri atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri atas empat
langkah, yaitu @ perencanaan/planning, (2)  tindakan/acting, 3)
pengamatan/observing, dan (4) refleksi/reflecting.Keempat langkah tersebut dilakukan

secara berulang sampai tujuan penelitian tercapai (Arikunto, 2010: 16).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian Pratindakan
Berdasarkan hasil penelitian pratindakan diperoleh data bahwa dari 16
anak yang terdapat pada kelas tersebut hanya 6 anak yang mendapatkan nilai di
atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan 11 anak lainya masih
mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Data di atas
menunjukan bahwa presentasi ketuntasan 37,5% sementara sisanya Yyaitu
68,75% belum tuntas atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) dengan perolehan nilai tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah adalah 50.
2. Hasil penelitian Siklus 1
a. Pertemuan 1
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel diatas makan dari 16 anak
terdapat 7 anak yang sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
dan sisnya 9 anak belum memenuhi kriteria yang diinginkan. Berdasarkan hasil

yang diperoleh dari hasil kemampuan menghitung permulaan anak, dapat
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diketahui bahwa persentase nilai kemampuan anak sebesar 43,75%. Dengan
perolehan total nilai 1120 dan nilai rata-rata sebesar 70. Meskipun ada
peningkatan pada kemampuan pengenalan angka permulaan namun hasilnya
masih dikatakan rendah apabila di bandingkan dengan indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan. Tetapi hasilnya sudah mengalami peningkatan
dibandingkan dengan prasiklus.
b. Pertemuan 2

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus I Pertemuan 2 dari 16 anak
terdapat 8 anak yang sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
dan sisnya 8 anak belum memenuhi kriteria yang diinginkan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh kemampuan menghitung permulaan
anak, dapat diketahui bahwa persentase nilai kemampuan anak sebesar 50%.
Dengan perolehan total nilai 1162,5 dan nilai rata-rata sebesar 72,65. Meskipun
ada peningkatan pada kemampuan pengenalan angka permulaan namun hasilnya
masih dikatakan rendah apabila di bandingkan dengan indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan.Tetapi hasilnya sudah mengalami peningkatan
dibandingkan dengan prasiklus.
Refleksi

pada tahap ini anak melakukan evaluasi pada kemampuan menhitung
anak. Sebelum tindakan dilakukan anak yang tuntas hanya 6 anak dari jumlah
anak keseluruhan 16 anak, dengan jumlah skor 1005, dengan rerata 67,5, dan
presentase 37,5. Pada siklus | pertemuan 1 ada peningkatan bertambah 1 anak
yang sudah memenuhi kriteria sehingga mengalami peningkatan kemampuan
pengenalan angka permulaanya sehingga anak yang tuntas menjadi 7 anak dan
sisanya belum memenuhi kriteria ketuntasan. Dengan jumlah skor 1120,
reratanya 70 dan presentase 43,75%. Selanjutnya pada pertemuan Il siklus
pertama keterampilan menggunting dengan hasil 5 anak yang tuntas sehingga
nilai rata-rata yang diperoleh 53,13 dengan prosentase 50%. Dan pada
pertemuan ke Il mengalami peningkatan kemampuan pengenalan angka
permulaanya bertambah menjadi 8 orang dengan jumlah skor 1162, dan rerata
72,65 dengan presentase 50%.

2. Hasil Tindakan Siklus 11
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a. Pertemuan 1
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Siklus Il Pertemuan 1 dari 16
anak terdapat 11 anak yang sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) dan sisnya 5 anak belum memenuhi kriteria yang diinginkan.
Hasil yang diperoleh dari hasil kemampuan menghitung permulaan anak,
dapat diketahui bahwa persentase nilai kemampuan anak sebesar 68,75%.
Dengan perolehan total nilai 1210 dan nilai rata-rata sebesar 75,625. Meskipun
ada peningkatan pada kemampuan pengenalan angka permulaan namun hasilnya
masih dikatakan rendah apabila di bandingkan dengan indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan.Tetapi hasilnya sudah mengalami peningkatan
dibandingkan dengan prasiklus.
b. Pertemuan 2
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 2 pertemuan 2 makan dari
16 anak terdapat 13 anak yang sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) dan sisanya 3 anak belum memenuhi kriteria yang diinginkan.
Hasil yang diperoleh dari hasil kemampuan menghitung permulaan anak,
dapat diketahui bahwa persentase nilai kemampuan anak sebesar 81,25%.
Dengan perolehan total nilai 1295 dan nilai rata-rata sebesar 80,93.
Refleksi
Kemampuan menghitung permulaan pada siklu 2 pertemuan 2
mengalami ketuntasan belajar dengan perolehan rata-rata 80,93 dan prosentasi
sebanyak 81,25%. Hal ini menuujukkan bahwa penerapan strategi bermain stick
angka pada siklus 2 di pertemuan 2 mengalami peningkatan dan telah memenuhi
indikator keberhasilan.

3. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus
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Diagram kemampuan menghitung

Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa strategi bermain
stick angka penerapan mampu menigkatkan kemampuan pengenalan angka
permulaan anak dengan peningkatan yang cukup signifikan. Seperti terlihat
dalam tabel bahwa pada siklus 1 tetrjadi peningkatan sebesar 43,75% dengan
nilai rata-rata sebesar 70. Dan pada siklus 2 terjadi peningkatan sebesar 81,25%
dengan nilai rata-rata sebesar 80,93 Peningkatan tersebut sudah memenubhi
indikator keberhasilan. Dimana pada siklus 2 keterampilan anak dalam

menggunting yang berkembang sangat baik sebanyak 7 anak.

D. KESIMPULAN

Hasil penilitian tentang peningkatan kemampuan pengenalan angka permulaan melalui
strategi bermain stick angka, dapat disimpulkan bahwa : Penerapan startegi bermain stick
angka dapat meningkatkan kemampuan pengenalan angka permulaan anak. Hal tersebut
dapat dibuktikan dari hasil nilai kemampuan pengenalan angka anak dengan nilai rata-rata
pra siklus 66,87 dengan presentase 37,5%, dan pada siklus 1 pertemuan pertama terdapat
peningkatan dengan nilai rata-rata 70 dan presentase ketuntasan 43,25%. Pada siklus 1
pertemuan kedua juga terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata 72,65 dengan presentase
50%. Meskipun masih dibawah indikator kebehasilan namun terjadi peningkatan yang
sigfnifikan pada kemampuan pengenalan angka permulaan anak.

Pada siklus ke 2 pada pertemuan ke 1 terjadi peningkatan dengan perolehan nilai rata-
rata 75,62 dengan presentase 68,25% dan pada siklus 2 pertemuan kedua terdapat
peningkatan dengan perolehan nilai rata-rata 80,95 dengan presentase 81,25% Hal ini
membuktikan bahwa melalui strategi bermain stick angka meningkatkan kemampuan

pengenalan angka permulaan.
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